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Abstract
Studio 2.7 serves as the main classroom for core courses in the Interior Design Department at Universitas Lancang Kuning. Although it was designed as a shared working space for students across cohorts, many students prefer to complete assignments outside the studio. One suspected reason for this low occupancy is the studio’s visual quality, particularly the color of the walls. This study aims to identify preferred wall colors that enhance comfort and learning effectiveness. A qualitative method was used, combining literature review and interviews with active users of Studio 2.7. The results indicate a preference for neutral and light colors, as they are perceived to improve concentration and create a brighter, more spacious atmosphere. These findings suggest that appropriate wall color choices can significantly enhance comfort and optimize the use of Studio 2.7.

Keywords: Color Preference, Learning Effectiveness, studio spac, Wall Color.

Abstrak
Studio 2.7 merupakan ruang utama bagi kegiatan perkuliahan inti di Jurusan Desain Interior, Universitas Lancang Kuning. Meski dirancang sebagai ruang kerja mahasiswa lintas angkatan, banyak mahasiswa justru memilih menyelesaikan tugas di luar studio. Salah satu dugaan penyebab rendahnya tingkat hunian adalah kualitas visual ruang, terutama warna dinding. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi preferensi warna dinding yang dapat meningkatkan kenyamanan dan efektivitas belajar. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan membandingkan data dari studi literatur dan wawancara dengan mahasiswa aktif pengguna Studio 2.7. Hasil penelitian menunjukkan preferensi terhadap warna-warna netral dan terang karena dinilai mampu meningkatkan konsentrasi serta menciptakan kesan ruang yang luas dan terang. Temuan ini menunjukkan bahwa pemilihan warna dinding yang tepat berpotensi meningkatkan kenyamanan dan optimalisasi penggunaan Studio 2.7.

Kata Kunci : Efektifitas Belajar, Preferensi Warna, Ruang Studio, Warna Dinding.


Pendahuluan
Ruang studio adalah tempat bagi mahasiswa belajar dan mewujudkan gagasan estetis yang diperoleh dari berbagai mata kuliah, memperluas wawasan visual, serta belajar menegosiasikan selera pribadi dengan arahan dosen dan kritik rekan sejawat (Cho, 2013). Desain ruang studio yang baik dapat membantu meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa. Salah satu elemen penting dalam mendesain ruang studio adalah warna. Warna memiliki kemampuan untuk memengaruhi psikologi manusia (Melinda, 2018). Penggunaan warna yang tepat dalam desain ruang studio bisa menjadi faktor kunci dalam merangsang semangat mahasiswa dalam belajar. 

Universitas Lancang Kuning adalah salah satu perguruan tinggi swasta di Kota Pekanbaru. Universitas Lancang Kuning memiliki 10 fakultas, termasuk Fakultas Teknik yang memiliki 5 jurusan didalamnya. Salah satu jurusan di Fakultas Teknik adalah Desain Interior. Studio 2.7 merupakan satu ruang yang sering digunakan mahasiswa Desain Interior untuk merancang, berkolaborasi, dan mempresentasikan karya.

Mahasiswa Desain Interior umumnya memiliki kepekaan tinggi terhadap elemen visual, khususnya warna. Banyak di antara mereka mengeluhkan warna dinding studio yang dianggap monoton dan kurang inspiratif, sehingga memengaruhi suasana hati dan produktivitas selama proses belajar. Warna dapat berdampak pada psikologi seseorang. Warna-warna hangat seperti merah dan kuning dapat meningkatkan semangat dan kreativitas (Goethe, 1967). Namun, warna tersebut juga dapat menyebabkan stress dan kecemasan jika digunakan secara berlebihan (Kwallek et al., 1988). Sementara itu, warna-warna dingin seperti biru dan hijau dapat menenangkan (Cyr et al., 2010). Oleh karena itu, pemahaman yang lebih mendalam tentang dampak warna dalam konteks ruang studio sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang optimal. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa Desain Interior terhadap warna dinding di ruang studio 2.7, khususnya mengenai kontribusi warna terhadap rasa bosan dan penurunan kenyamanan. Melalui pemahaman persepsi tersebut diharapkan dapat memberikan solusi desain untuk meningkatkan kualitas ruang studio dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dengan memperhatikan efek psikologis warna pada ruang studio. 

Warna
Teori warna pertama kali dikemukakan oleh Sir Isaac Newton (University of Chicago Library. (n.d.), 2025) memalui percobaan dan menemukan bahwa saat spektrum cahaya matahari dipecah, muncul berbagai warna. Warna-warna tersebut meliputi merah, jingga, kuning, biru, dan ungu, seperti yang dapat kita lihat pada Pelangi (Gramedia Literasi. (n.d.), 2025). 

[image: ]
Gambar 1. Teori warna Sir Isaac Newton.
Sumber: https://ujiansma.com/spektrum-warna-sebagai-bagian-dari-pelangi
Diambil pada: 28 Mei 2024


Warna memiliki dampak emosional yang mendalam, mempengaruhi suasana hati, dan mencerminkan karakter penghuninya (Setyohadi & Bambang, 2010). Pemilihan warna yang sesuai dengan kepribadian dan kebutuhan dapat menciptakan kenyamanan secara fisik, mental, dan spiritual. Selain itu, warna juga berpotensi untuk menyembuhkan dan menyeimbangkan emosi (Hariandini & Maharani, 2021a, 2021b). Warna berinteraksi dengan kepribadian dan menimbulkan reaksi tertentu terhadap diri manusia. Memahami karakter dan sifat masing-masing warna serta hubungannya dengan suasana hati dapat membantu menghindari kesalahan dalam pemilihan warna. Pemahaman hubungan antara warna dan psikologinya dijelaskan pada warna merah, oren, kuning, hijau, biru, putih, coklat dan abu-abu (Tabloid Rumah, 2005).

Warna merah meningkatkan energi, memberikan kesan hangat, komunikatif, aktif, optimis, penuh antusiasme, dan semangat. Namun, penggunaan merah yang berlebihan bisa menimbulkan efek kemarahan dan agresi. Sementara itu, gradasi merah yang lebih lembutseperti merah muda (pink) memberikan kesan hangat dan emosional, namun tetap lembut dan menenangkan. Selanjutnya warna oren melambangkan sosialisasi, harapan, dan rasa percaya diri, semangat, kreativitas. Warna ini juga dapat memunculkan perasaan positif, seperti kebahagiaan, kegembiraan, dan optimisme, serta memberikan energi yang dapat membantu mengurangi depresi atau tekanan. Namun, jika digunakan secara berlebihan, oranye dapat memicu perilaku hiperaktif. 

Selanjutnya warna kuning yang identik dengan sinar matahari yang cerah dapat membangkitkan energi serta suasana hati, mendorong ekspresi diri, memberikan inspirasi, memudahkan pemikiran logis dan merangsang kemampuan intelektual. Sehingga cocok digunakan sebagai warna atau aksen di ruang belajar. Namun, penggunaan yang kurang tepat dapat menciptakan kesan yang menakutkan. Selanjutnya warna hijau sering kali hadir sebagai warna alami yang segar dan menyegarkan. Warna hijau mampu membangkitkan energi sekaligus memberi efek menenangkan, menyejukkan serta menyeimbangkan emosi, membantu penyembuhan, mendorong empati menciptakan rasa aman dan perlindungan. Namun, dalam beberapa situasi, hijau bisa juga menimbulkan perasaan terperangkap. 

Selanjutnya warna biru erat kaitannya dengan elemen air dan udara, biru melambangkan keharmonisan dan memberi kesan luas. Warna ini menenangkan, menghadirkan kesejukan, ketenangan, serta kenyamanan dan perlindungan. Biru juga sering dikaitkan dengan gaya etnik, antik, dan country-style. Warna biru yang kuat dapat meningkatkan kemampuan intuitif dan memudahkan meditasi, namun penggunaannya yang berlebihan dapat membawa kesan lesu. Selanjutnya warna coklat bersifat hangat, stabil, dan memberi kesan anggun dan elegan. Warna ini menghadirkan kenyamanan, keyakinan, rasa aman, dan perasaan akrab, namun bila digunakan terlalu banyak, bisa menciptakan kesan berat dan kaku. 

Selanjutnya warna putih melambangkan kemurnian dan kepolosan. Warna putih memberikan rasa perlindungan, ketenangan, dan kenyamanan, serta memudahkan refleksi. Meski demikian, terlalu banyak putih bisa terasa dingin, steril, dan kaku. Selanjutnya adalah warna abu-abu yang dapat menciptakan kesan serius dan damai. Warna ini juga mencerminkan kemandirian dan stabilitas, menghadirkan kesan luas, tenang, namun bisa juga terkesan dingin, kaku, dan tidak komunikatif. 


Metode
Penelitian kualitatif ini dilaksanakan pada tahun 2024 di Studio 2.7, Fakultas Teknik, Universitas Lancang Kuning, Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi preferensi warna dinding yang mampu meningkatkan kenyamanan dan efektivitas belajar mahasiswa Desain Interior. Sepuluh partisipan dipilih secara purposive. Teknik purposive sampling adalah teknik pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria responden yang dipilih yaitu mahasiswa jurusan Desain Interior yang telah menggunakan studio tersebut secara rutin sekurang-kurangnya satu semester. Data dikumpulkan melalui kajian literatur mengenai psikologi warna serta wawancara semi-terstruktur yang menggali persepsi, pengalaman, dan preferensi visual partisipan. Seluruh transkrip wawancara dianalisis secara tematik melalui pengelompokan kode dan verifikasi silang dengan temuan literatur. Keabsahan hasil penelitian diambil berdasarkan hasil verikasi dari kedua sumber. Temuan penelitian ini diharapkan memberikan rekomendasi empiris mengenai warna dinding yang paling efektif untuk meningkatkan kenyamanan dan semangat belajar di Studio 2.7.

[bookmark: _heading=h.p1zblo6lluvd]Hasil dan Pembahasan 
Ruang studio 2.7 yang terlihat dalam Gambar 2 memiliki suasana yang khas dengan dinding berwarna kuning kusam. Efek warna kuning kusam tersebut cenderung membuat ruangan terlihat sedikit redup dan kurang hidup. Kuller menyatakan bahwa warna memiliki kemampuan untuk memengaruhi suasana hati dan produktivitas seseorang (Küller, 1981). Warna yang cerah dan hidup dapat meningkatkan semangat serta kreativitas, sementara warna yang terlalu gelap atau kusam dapat menurunkan motivasi dan menyebabkan kelelahan (Küller, 1981). Penggunaan warna kuning pada dinding di Ruang Studio 2.7 untuk menstimulasi kreativitas dan memberikan kesan ceria. Namun, karena pemilihan palet warna kuning yang salah, kesan segar yang seharusnya timbul menjadi berkurang, sehingga ruang tampak lebih gelap dan agak monoton. Lantai pada ruang studio 2.7 ini menggunakan keramik berwarna putih dengan corak berupa bintik-bintik berwarna abu-abu dan hitam mengurangi efek cerah yang seharusnya dihasilkan oleh warna putih, yang mengakibatkan ruang studio 2.7 terlihat semakin kusam dan kurang mendukung kenyamanan mahasiswa dalam menjalani proses belajar desain interior. 

Plafon pada ruang studio 2.7 ini menggunakan material triplek dengan pola persegi panjang berwarna putih. Secara visual, plafon tersebut tampak mengalami penurunan kualitas, yang ditunjukkan oleh beberapa bagian yang kotor atau bernoda akibat dimakan usia. Selain itu, ada beberapa area plafon yang tampak bergelombang atau tidak rata, menandakan adanya kemungkinan kerusakan struktural atau pemasangan yang kurang sempurna. Plafon dengan kondisi seperti ini mempengaruhi estetika ruangan secara keseluruhan dan memberikan kesan yang kurang rapi. Selain itu, plafon yang sudah usang dan bernoda dapat mengurangi rasa nyaman bagi pengguna ruangan serta menciptakan kesan lingkungan yang kurang terawat.

[image: ][image: ]
Gambar 2. Foto Ruang Studio 2.7. 
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024


Berdasarkan studi literatur yang peneliti lakukan dalam mengumpulkan teori terkait warna pada ruang studio desain interior, diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 1. Kumpulan teori warna dinding ruang studio. 
Sumber: Data Penulis, 2024
	Jurnal
	Warna
	Alasan

	
	Putih
	Abu-abu
	Krem
	Kuning
	Biru
	Hijau
	Merah
	Oren
	

	Budi Suharto, Desain Interior: Teori dan Praktik(Suharto, 2020)
	✓

	✓

	✓

	
	
	
	
	
	Putih, abu-abu, dan krem sering digunakan dalam ruang studio untuk memberikan kesan bersih dan professional

	Mahnke Frank H. Color, Environment, and Human Response (Mahnke, 1996)
	✓

	✓

	
	
	
	
	
	
	Warna putih dan abu-abu netral memberikan kesan bersih, luas, dan terang.

	Andi Santoso, Psikologi Warna dalam Desain Interior (Santoso, 2019)
	
	
	
	✓

	✓

	✓

	
	
	Warna cerah memberikan sentuhan dinamis yang merangsang ide-ide
kreatif

	Stone dan English, Task Type, Poster Color, and Poster Clutter: Effects on Performance and Mood (Stone & English, 1998)
	
	
	
	
	
	
	✓

	
	Warna-warna yang cerah dan kontras mampu merangsang otak untuk berpikir secara lebih terbuka dan inovatif.

	Faber Birren. Color Psychology and Color Therapy: A Factual Study of the Influence of Color on Humn Life 
(Birren, 1978)
	
	
	✓

	✓

	✓

	✓

	✓

	✓

	Warna hangat seperti cenderung memberikan energi dan stimulasi, warna dingin memberikan efek menenang-kan, meningkat-kan konsentrasi.



Setelah memperoleh data mengenai teori warna pada studio desain interior, peneliti melakukan survei dengan mewawancarai mahasiswa desain interior universitas lancang kuning berdasarkan teori pada Tabel 1, adapun data yang diperoleh dari angket tersebut yaitu:

Tabel 2. Hasil wawancara dengan mahasiswa pengguna studio 2.7 
Sumber: Data Penulis, 2024
	Narasumber
	Warna
	Alasan

	
	Putih
	Abu-abu
	Krem
	Kuning
	Biru
	Hijau
	Merah
	Oren
	

	Diana

	✓

	
	✓

	
	
	
	
	
	Memberikan kesan ruangan yang lebih luas, serta tampilan yang estetik.


	Fahri

	✓

	✓

	
	
	
	
	
	
	Warna-warna tersebut memberikan kesan sejuk.


	Faura

	✓

	
	
	
	✓

	
	
	
	Putih membuat kesan ruangan luas dan bersih, biru
memberi
rasa kenyam-anan.

	Febri
	
	
	
	
	
	✓

	
	
	Warna hijau memberikan kesan harmonis, segar dan alami, dan memanjakan mata.


	Fri
	✓

	
	
	
	
	
	
	
	Warna putih merupakan warna yang fleksibel dan rapi.


	Haikal
	✓

	
	
	
	
	
	
	
	Warna putih memberikan kesan bersih dan luas pada ruangan.


	Iman
	✓

	
	✓

	
	
	
	
	
	Warna putih dan krem menghidupk-an suasana sehingga memberikan rasa nyaman dan tenang.


	Lily
	✓

	✓

	
	
	
	
	
	
	Warna ini membuat suasana yang awalnya terasa pengap menjadi lebih terang.


	Lutfi
	
	
	
	
	✓

	
	
	
	Warna biru yang cerah menghasikan suasana yang sejuk.


	Susilo
	✓

	
	
	
	
	
	
	
	Warna putih membuat ruangan yang sempit terasa lebih luas.


	Total
	8
	2
	2
	0
	2
	1
	0
	0
	



Berdasarkan hasil survei dan wawancara yang dilakukan terhadap mahasiswa desain interior Universitas Lancang Kuning, mayoritas responden berpendapat bahwa warna putih sebagai warna cat dinding yang cocok dan nyaman untuk ruang studio. Berikut adalah beberapa alasan utama yang mendasari pilihan tersebut:
1) Sebagian besar mahasiswa berpendapat bahwa warna putih memberikan kesan ruang yang lebih luas dan terbuka. Hal ini sangat penting, terutama di ruang studio yang biasanya digunakan untuk kegiatan kreatif yang membutuhkan ruang gerak yang lebih leluasa. 
2) Warna putih juga dianggap sebagai warna yang netral dan fleksibel. Mahasiswa mengungkapkan bahwa warna putih memungkinkan karya-karya desain, baik itu gambar, sketsa, atau objek 3D, untuk lebih menonjol dan menarik perhatian tanpa teralihkan oleh warna dinding yang dominan. Hal ini membuat ruang studio lebih fungsional sebagai tempat untuk memajang hasil karya yang sedang dikerjakan atau dipamerkan. 
3) Responden juga menilai bahwa warna putih memberikan kesan yang bersih dan rapi. Di ruang studio, di mana berbagai aktivitas desain berlangsung, penting untuk menciptakan suasana yang tertata dengan baik dan tidak terasa terlalu ramai. 

Secara keseluruhan, warna putih dapat memenuhi berbagai kebutuhan fungsional dan estetika mahasiswa, seperti menciptakan ruang yang lebih luas, fleksibel untuk memajang karya, dan memberikan kesan yang bersih serta rapi. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Mahnke bahwa warna putih dan abu-abu netral memberikan kesan bersih, luas, dan terang (Mahnke, 1996).

[bookmark: _heading=h.isi1jj6u1cdx]Simpulan 
[bookmark: _heading=h.kmy326y936lu]Warna cat dinding Studio 2.7 yang kusam berdampak pada kenyamanan mahasiswa saat beraktivitas di dalamnya. Warna yang kusam dan tidak segar ini menciptakan suasana yang kurang menyenangkan, yang berujung pada ketidaknyamanan bagi para mahasiswa. Hal ini sangat berbeda dengan pendapat mayoritas mahasiswa yang menganggap bahwa warna putih lebih cocok digunakan sebagai pilihan cat dinding ruang studio. Menurut mereka, warna putih tidak hanya memberikan kesan ruang yang lebih luas dan bersih, tetapi juga menciptakan suasana yang lebih terang dan nyaman untuk bekerja, serta lebih fleksibel untuk menampilkan karya-karya desain yang sedang dikerjakan
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